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Abstrak 
 

Latar Belakang: Di Indonesia, meningkatnya jumlah pasien yang memerlukan penanganan 
Terapi Wicara berbanding terbalik dengan jumlah Terapis Wicara. di beberapa fasilitas 
kesehatan yang memiliki pelayanan Terapi Wicara terjadi penumpukan pasien yang 
menyebabkan Terapis Wicara harus menangani lebih dari 6 (enam) pasien per hari. Hal ini 
dapat menyebabkan Terapis Wicara rentan pada permasalahan suara. Variasi permasalahan 
suara yang timbul antara lain ketidaknyamanan tenggorokan, vocal fatigue, dan hoarseness. 
Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara durasi jam layanan klinis dengan gejala 
permasalahan suara pada Terapis Wicara di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Metode: 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitian correlation study 
dengan pengumpulan data secara cross sectional. Teknik pengambilan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik total sampling sebanyak 60 responden. Data yang terkumpul akan 
dianalisis secara statistika dengan menggunakan uji Spearman Rank Correlation. Hasil: Hasil 
uji analisis menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001<0.05) 
sehingga terdapat hubungan antara durasi jam layanan klinis dengan gejala permasalahan 
suara pada Terapis Wicara di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Selain itu terdapat koefisien 
sebesar 0.409 menunjukkan bahwa variabel durasi jam layanan klinis dan gejala 
permasalahan suara terdapat adanya korelasi positif yang signifikan. Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara durasi jam layanan klinis dengan gejala permasalahan suara pada Terapis 
Wicara di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi durasi 
jam layanan klinis, dapat menyebabkan terjadinya gejala permasalahan suara.  
 
Kata kunci: Durasi Jam Layanan Klinis, Permasalahan Suara, Terapi Wicara 
 

Abstract 
 
Background: In Indonesia, the increasing number of patients who require Speech Therapy 
treatment is inversely proportional to the number of Speech Therapists. in some health facilities 
that have Speech Therapy services there is a buildup of patients which causes Speech 
Therapists to treat more than 6 (six) patients per day. This can make Speech Therapists 
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vulnerable to voice problems. Variations of voice problems that arise include throat discomfort, 
vocal fatigue, and hoarseness. Objectives: To determine the relationship between the duration 
of clinical service hours and symptoms of voice problems in Speech Therapists in Kabupaten 
Sleman Yogyakarta. Methods: This research is a type of quantitative research and correlation 
study research design with cross sectional data collection. The data collection technique in this 
study used a total sampling technique of 60 respondents. The data collected will be analyzed 
statistically using the Spearman Rank Correlation test. Results: The results of the analysis 
test show that the sig value of 0.001 is smaller than 0.05 (0.001<0.05) so that there is a 
relationship between the duration of clinical service hours and symptoms of voice problems in 
Speech Therapists in Kabupaten Sleman Yogyakarta. In addition, there is a coefficient of 0.409 
indicating that the variable duration of clinical service hours and symptoms of voice problems 
have a significant positive correlation. Conclusion: Based on the results of the data analysis, 
it can be concluded that there is a significant relationship between the duration of clinical 
service hours and symptoms of voice problems in Speech Therapists in Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. This shows that the higher the duration of clinical service hours, the higher the 
symptoms of voice problems. 
 
Keywords: Duration of Clinical Service Hours, Voice Problems, Speech Therapist 
 
 
PENDAHULUAN 

Terapi Wicara adalah bentuk pelayanan kesehatan profesional berdasarkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dalam bidang bahasa, wicara, suara, irama/kelancaran (komunikasi), 
dan menelan yang ditujukan kepada individu, keluarga dan/atau kelompok untuk 
meningkatkan upaya kesehatan yang diakibatkan oleh adanya gangguan/kelainan anatomis, 
fisiologis, psikologis dan sosiologis. Meningkatnya jumlah pasien yang memerlukan 
penanganan Terapi Wicara berbanding terbalik dengan jumlah Terapis Wicara. Merujuk data 
Ikatan Terapi Wicara Indonesia (IKATWI) tahun 2023, jumlah Terapis Wicara yang telah 
teregistrasi adalah sebanyak 2.248 orang. Jumlah ini dirasa belum cukup memenuhi 
kebutuhan Terapis Wicara di Indonesia sehingga menyebabkan penumpukan pasien di 
beberapa fasilitas kesehatan. Hal ini dapat menyebabkan Terapis Wicara rentan pada 
permasalahan suara. Variasi permasalahan suara yang timbul antara lain ketidaknyamanan 
tenggorokan, vocal fatigue, dan hoarseness. Kasus parah yang terjadi adalah timbulnya nodul 
pita suara 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berencana untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan permasalahan suara yang terjadi pada Terapis Wicara terkait dengan durasi 
jam layanan klinis terapis. Lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah di Kabupaten Sleman DIY 
karena menurut data Dewan perwakilan Cabang (DPC) IKATWI Sleman, jumlah Terapis 
Wicara yang tergabung sebanyak 60 orang. Diharapkan dengan jumlah sampel penelitian 
yang cukup banyak tersebut mampu memperkuat hasil penelitian. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Terapis 
Wicara di Kabupaten Sleman Yogyakarta sejumlah 60 orang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah Total Sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Desember 2023. Pada 
penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk melihat apakah ada hubungan durasi jam 
layanan klinis dengan gejala permasalahan suara pada Terapis Wicara. Maka uji yang 
digunakan adalah Uji Spearman Rank yang ditujukan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel bila data berskala numerik dan ordinal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengambilan data yang dilakukan peneliti, dari total 60 responden dalam 
penelitian ini didapatkan hasil yaitu jenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 15 orang (25%) 
dan jenis kelamin perempuan sebanyak 45 orang (75%). Responden berusia 21-30 adalah 
sebanyak 47 orang (78.3%), responden berusia 31-40 adalah sebanyak 11 orang (18.3%) dan 
responden berusia >41 adalah sebanyak 2 orang (3.3%). Responden dengan institusi rumah 
sakit adalah sebanyak 28 orang (46.7%), responden dengan institusi klinik adalah sebanyak 
28 orang (46.7%), dan responden dengan tempat bekerja secara homecare adalah sebanyak 
4 orang (6.7%). Responden dengan durasi <6 jam adalah sebanyak 8 orang (13.3%), 
responden dengan durasi 6 jam adalah sebanyak 38 orang (63.3%) dan responden dengan 
durasi >6 jam adalah sebanyak 14 orang (23.3%). Responden dengan suara normal sebanyak 
10 orang (16.7%), ganggunan suara sedang adalah sebanyak 28 orang (43.3%) dan 
responden dengan ganggunan suara ringan adalah sebanyak 24 orang (40%). 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Durasi Jam Layanan Klinis 0.333 60 0.000 0.763 60 0.000 

Gejala Permasalahan 
Suara 

0.391 60 0.000 0.622 60 0.000 

 
Uji normalitas data dengan jumlah sampel >50 menggunakan hasil dari Kolmogorov-

Smirnov dimana data pada variabel durasi jam layanan klinis menunjukkan nilai sig (𝜌) dengan 

nilai 0.000 yang berarti 𝜌 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak 
normal. Data pada variabel gejala permasalahan suara menunjukkan nilai sig (𝜌) dengan nilai 

0.000 yang berarti 𝜌 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. 
Maka analisis data yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan uji analisis Spearman 
Rank. Berikut adalah hasil uji Spearman Rank. 
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Correlations 

 Durasi Jam 
Layanan 
Klinis 

Gejala 
Permasalah
an Suara 

Spearman's 
rho 

Durasi Jam Layanan 
Klinis 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .409 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 60 60 

Gejala 
Permasalahan 
Suara 

Correlation 
Coefficient 

.409 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 60 60 

 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai sig sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 

< 0.05) sehingga Ha di terima atau terdapat hubungan durasi jam layanan klinis dengan gejala 
permasalahan suara pada Terapis Wicara di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Selain itu 
terdapat koefisien sebesar 0.409 menunjukkan bahwa variabel durasi jam layanan klinis dan 
gejala permasalahan suara terdapat adanya korelasi positif yang signifikan sehingga apabila 
variabel durasi jam layanan klinis meningkat, variabel gejala permasalahan suara juga akan 
meningkat. Hal ini mengindikasikan derajat kekuatan hubungan yang dihasilkan adalah 
hubungan korelasi moderat atau sedang. 
 
SIMPULAN 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan suara dan permasalahan suara pada 
terapis wicara. Hasil ini dibuktikan dengan nilai sig sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 
< 0.05) sehingga Ha di terima. Nilai koefisien sebesar 0.409 yang dapat diartikan bahwa 
hubungan korelasi bersifat moderat atau sedang dan menunjukkan bahwa variabel durasi jam 
layanan klinis dan gejala permasalahan suara terdapat adanya korelasi positif yang signifikan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila variabel durasi jam layanan klinis meningkat, maka 
variabel gejala permasalahan suara juga akan meningkat. 

Saran kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan cakupan sampel yang lebih 
luas dan variabel yang lebih banyak meliputi jenis kelamin, usia dan instansi bekerja sehingga 
mampu memberikan hasil yang lebih akurat. Kepada institusi pendidikan diharapkan institusi 
pendidikan mampu menambah kuantitas lulusan pada tahun-tahun mendatang. Kepada 
Terapis Wicara diharapkan tercipta kesadaran akan pentingnya manajemen suara yang baik 
dalam kegiatan praktek klinis. Kepada Ikatan Terapis Wicara Cabang Sleman diharapkan 
dapat memberikan pembinaan terhadap Terapis Wicara terkait durasi jam layanan klinis yang 
sesuai. 
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